ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui progresivitas dari kebijakan
subsidi pupuk dan efektivitasnya di Desa Sidowayah, Kecamatan Polanharjo,
Kabupaten Klaten. Kebijakan subsidi pupuk merupakan salah satu kebijakan
fiskal bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan ketahanan
pangan, serta meningkatkan kesejahteraan petani dengan menetapkan Harga
Eceran Tertinggi (HET). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey melalui kuesioner
yang diberikan kepada petani padi sebagai sampel yang menggunakan pupuk
bersubsidi. Wawancara juga dilakukan kepada petugas penyuluh pertanian, Dinas
Pertanian Kabupaten Klaten, dan pengecer resmi pupuk bersubsidi untuk
mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai subsidi pupuk. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya analisis Benefit Incidence untuk
mengetahui progresivitas kebijakan subsidi pupuk dengan cara mendistribusikan
pengeluaran pemerintah ke dalam grup-grup masyarakat yang berbeda
berdasarkan luas lahan dan pendapatannya. Metode kedua adalah deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui efektivitas kebijakan pupuk bersubsidi berdasarkn
indikator asas empat tepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan subsidi pupuk di Desa
Sidowayah, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten adalah kebijakan yang
progresif bila didasarkan pada kelompok luas lahan, meskipun kelompok petani
dengan luas lahan tersempit hanya mendapatkan 2,2% dari keseluruhan manfaat
dari subsidi. Namun, apabila dilihat berdasarkan kelompok pendapatan, kebijakan
subsidi pupuk bersifat regresif. Hal ini dikarenakan kelompok petani dengan
pendapatan tertinggi mendapatkan manfaat yang jauh lebih besar dari kelompok
pendapatan yang lebih rendah. Efektivitas dari kebijakan subsidi pupuk yang
diukur berdasarkan indikator tepat harga, tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat
tempat menunjukkan hasil yang belum efektif.
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